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Abstract 

The younger generation, including millennials, is an important component in national development. Generation 

Z can occupy important positions in the future. Therefore, the level of knowledge and awareness of taxes is 

strategic and important to understand. The lack of public tax awareness is caused by ignorance about taxation. 

Building tax awareness needs to be built from school. As one of these efforts, community service was carried out 

at SMK Islam Manba'ul Ulum Mayong Jepara. The obstacles faced were the lack of introduction and knowledge 

of calculating personal income tax and the difficulty in explaining material related to calculating Personal 

Income Tax to students. The form of the solution, based on a joint agreement with SMK Islam Manba'ul Ulum, 

was to provide training aimed at realizing Generation Z's tax awareness starting from students' knowledge and 

understanding of taxation, especially Personal Income Tax Article 21 in Indonesia, both in theory and practice, 

especially its benefits and applications in the world of education. The training was given to 75 students of class 

XI Office Management Automation using lecture and practice methods, through the stages of providing general 

tax introduction material, Income Tax material and practice questions based on real cases. The results obtained 

from this training are an increase in students' knowledge and understanding in working on PPh tax transaction 

case study questions, the percentage of participants with exam scores above KKM reaching 97%. 
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Abstrak 

Generasi muda termasuk kaum milenal merupakan salah satu komponen penting dalam pembangunan nasional. 

Generasi Z dapat menduduki posisi yang penting di masa depan. Oleh karena itu, tingkat pengetahuan dan 

kesadaran terhadap pajak menjadi hal yang strategis dan penting untuk dipahami. Kurangnya kesadaran 

membayar pajak masyarakat disebabkan oleh ketidaktahuan perihal perpajakan. Membangun kesadaran pajak 

perlu dibangun sejak dari bangku sekolah. Sebagai salah satu upaya tersebut, dilaksanakan pengabdian kepada 

masyaarakat yaitu di  SMK Islam Manba’ul Ulum  Mayong Jepara. Kendala   yang   dihadapi   adalah   

kurangnya   pengenalan   dan   pengetahuan perhitungan pajak penghasilan orang pribadi dan kesulitan dalam 

memaparkan materi terkait perhitungan PPh  Orang  Pribadi  kepada  siswa  dan  siswi.  Bentuk  solusinya  atas  

kesepakatan bersama  dengan  SMK   Islam Manba’ul Ulum yaitu memberikan pelatihan yang bertujuan untuk 

mewujudkan kesadaran pajak generasi Z mulai dari pengetahuan dan pemahaman siswa mengenai perpajakan 

khususnya PPh 21 Orang Pribadi di Indonesia baik secara teori maupun praktek, terutama manfaat dan 

aplikasinya dalam dunia pendidikan. Pelatihan diberikan kepada 75 siswa kelas XI Otomatisasi Tata Kelola 

Perkantoran dengan metode ceramah dan praktik, melalui tahapan pemberian materi pengenalan perpajakan 

secara umum, materi PPh dan latihan soal berdasarkan kasus nyata. Hasil yang diperoleh dari pelatihan ini 

adalah peningkatan pengetahuan dan pemahaman siswa dalam mengerjakan soal-soal studi kasus transakasi 

pajak PPh, persentase peserta dengan nilai ujian diatas KKM yang mencapai 97%. 

Kata Kunci: Generasi Z, Pajak PPh 21, Indonesia 
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PENDAHULUAN 

Penerimaan pajak merupakan sumber utama penerimaan negara yang nantinya akan digunakan   

untuk   pembangunan   nasional   dan   peningkatan kesejahteraan masyarakat (Putri & Taun, 2023). 

Penerimaan pajak Tahun 2021 akhirnya mencapai target yang dicanangkan dalam APBN, setelah lebih 
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dari satu dasawarsa. Akan tetapi, pencapaian target tersebut tidak terlepas dari fakta bahwa kinerja 

pajak masih mengandalkan sektor migas dan komoditas sedangkan kinerja jenis pajak non migas 

seperti penerimaan PPh orang pribadi non karyawan atau orang kaya masih tidak bergerak dari angka 

1 persen, bahkan lebih kecil dari penerimaan PPh orang pribadi karyawan yang mencapai 11% (Syah 

et al., 2023). Hal tersebut menunjukkan adanya ketidakpatuhan wajib pajak dalam menjalankan 

kewajiban perpajakannya, yaitu menghitung, membayar dan melaporkan pajaknya. 

Ketidakpatuhan wajib pajak dalam melaksanakan kewajiban perpajakan dapat disebabkan 

karena kurangnya pengetahuan perpajakan. Pendidikan tentang pengetahuan perpajakan merupakan 

hal yang terpenting dalam usaha meningkatkan penerimaan pajak tetapi masih terdapat masyarakat 

Indonesia yang belum memahami akan pentingnya membayar pajak (Kusumaningrum et al., 2020). 

Masyarakat pada umumnya masih sinis dan kurang percaya terhadap keberadaan pajak karena masih 

menganggap seperti upeti, pembayarannya sering mengalami kesulitan, serta ketidaktahuan 

masyarakat dalam menghitung dan melaporkannya (Syah et al., 2023). Oleh karena itu, masyarakat 

perlu diberikan pemahaman yang lebih mendasar mengenai pengetahuan perpajakan, khususnya 

generasi Z yang mendominasi usia produktif di Indonesia dan calon wajib pajak masa depan. 

Generasi muda merupakan salah satu komponen penting dalam pembangunan nasional. 

Generasi Z dapat menduduki posisi yang penting di masa depan. Oleh karena itu, tingkat pengetahuan 

dan kesadaran terhadap pajak menjadi hal yang strategis dan penting untuk dipahami (Suripto et al., 

2024). Kesadaran pajak menjadi hal yang penting bagi generasi Z sehingga Direktorat Jenderal Pajak 

(DJP) memiliki program dalam memberikan pemahaman tentang pajak mulai bangku sekolah dasar 

atau sejak dini. Pemahaman pajak sejak dini ditandai adanya acara Pajak Bertutur yang 

diselenggarakan oleh Direktorat Jenderal Pajak (DJP) pada tanggal 11 Agustus 2017 sebagai awal 

dimulainya inklusi kesadaran pajak di dunia pendidikan (Nugrohowati & Bimo, 2019). Bentuk inklusi 

kesadaran pajak yang diterapkan pada siswa sekolah dasar sampai perguruan tinggi adalah dengan 

memasukkan nilai-nilai pengetahuan pajak dalam kurikulum sehingga diharapkan beberapa tahun 

kemudian muncul generasi yang taat dan sadar pajak (Widiyarto et al., 2020). Hal ini penting 

dilakukan mengingat Indonesia akan menikmati bonus demografi yang ditandai dengan melimpahnya 

penduduk usia kerja, yakni generasi Z itu sendiri. 

Membangun kepatuhan pajak perlu dibangun sejak berada dibangku sekolah, namun siswa 

SMK Islam Manba’ul Ulum Mayong jurusan OTKP yang terdapat kendala akan hal tersebut. 

Permasalahan  yang  dihadapi  tersebut  adalah  kurangnya  pengenalan  dan  pengetahuan  

perhitungan pajak  penghasilan  orang  pribadi  itu  sendiri.  Mitra,  yang  merupakan  di  siswa/siswi,  

menyatakan  bahwa mereka  kesulitan  dalam  memaparkan  materi  terkait  perpajakan  terlebih  

pajak  penghasilan  orang  pribadi karena  belum  terlalu  mengenal tentang  perhitungan  pajak  

penghasilan  orang  pribadi.  Oleh  sebab  itu, tim pengabdian dari program studi Akuntansi Keuangan 

Publik Politeknik Balekambang Jepara berinisiatif melakukan kegiatan pelatihan perpajakan. Target 

yang dibentuk dari kegiatan pengabdian masyarakat bagi peserta didik di SMK Islam Manba’ul Ulum  

Mayong jurusan OTKP yang berkaitan dengan mata pelajaran perpajakan yaitu berupa penyampaian 

materi perpajakan secara umum dan perhtiungan PPh 21 Orang Pribadi secara khusus. Kegiatan 

tersebut dapat bermanfaat karena dengan adanya pelatihan tentang perpajakan, peserta didik akan 

lebih memahami materi tentang perpajakan serta bagaimana perhitungan yang benar. Dengan 

pengetahuan yang sudah mereka ketahui, diharapkan dapat membangun kemandirian mereka tentang 

kesadaran perpajakan. 

 

METODE PELAKSANAAN 

Pengabdian kepada masyarakat dilaksanakan pada tanggal 13 sampai 16 Mei 2024 yang diikuti 

75 siswa jurusan OTKP di SMK Islam Manba’ul Ulum  Mayong Jepara dengan metode berikut : 

1. Tahap persiapan 

Tahap  ini  bertujuan  untuk  membuat  kesepakatan  kerja  sama  antara tim pengabidan dengan 

SMK Islam Manba’ul Ulum  Mayong. 

2. Tahap pelatihan 
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Pada  tahap  ini  pelatihan  perpajakan  untuk  siswa  siswi  SMK  Islam Manba’ul Ulum  Mayong 

akan  mulai dilaksanakan dan dibagi menjadi dua tahapan: 

a. Tahap pemberian materi 

Materi  yang  diberikan  merupakan  materi  perpajakan   yang  telah  disesuaikan dengan topik 

dan peraturan terbaru. 

b. Pelaksanaan pelatihan 

Pelatihan  dilakukan  dengan  penjelasan  materi,  diskusi  dan  sesi  tanya jawab  yang akan 

didampingi oleh tim pengabdian kami. 

3. Tahap evaluasi 

Tahap  evaluasi  diisi dengan ujian mengerjakan soal yang bertujuan  untuk  melihat  pemahaman  

materi  dari peserta dan akan dijadikan indikator dari keberhasilan kegiatan. 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Tahap pelatihan, pemateri menjelaskan mengenai pengertian pajak, wajib pajak, subjek pajak, 

objek pajak, pengertian PPh Pasal 21, biaya jabatan, penghasilan tidak kena pajak, tarif potongah PPh 

21 menggunakan tarif progresif (berdasarkan pasal 17 PPh). Pemateri bersama peserta melakukan 

praktik study kasus penghitungan PPh Pasal 21 Orang Pribadi menggunakan spreadsheet.  

Pemateri bersama peserta melakukan simulasi persiapan ujian, praktik study kasus 

penghitungan PPh Pasal 21 Orang Pribadi menggunakan spreadsheet. Peserta melaksanakan ujian 

yang terdiri dari 6 soal teori pilihan ganda, dan 1 study kasus penghitungan PPh Pasal 21 Orang 

Pribadi melalui Spreadsheet. 

Materi pengenlaan perpajakan : 
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Gambar 1. Materi Perpajakan 

 

Materi  perhitungan PPh 21 OP : 
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Gambar 2. Materi PPh 21 Orang Pribadi 

 

Setelah siswa-siswi dapat memahami dengan baik, maka dilanjutkan dengan pengerjaan soal 

yang sudah disiapkan oleh tim. Pelatihan ini berdampak positif karena dengan pemberian soal-soal 

perpajakan dan pembahasannya, siswa lebih meningkat pemahamannya. Berikut Hasil dari kegiatan 

ini adalah siswa mampu memahami tentang perpajakan PPh 21 Orang Pribadi. Siswa mampu 

mengerjakan soal/transaksi pajak berikut : 

 
 

 
Gambar 3. Latihan Soal dan Perhitungan 
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Pencapaian dalam pelaksanaan kegiatan pengabdian masyarakat adalah menambah 

pengetahuan siswa- siswi tentang perpajakan terutama yang berkaitan dengan pajak penghasilan orang 

pribadi. Berdasarkan hasil latihan soal ditemukan hanya 2 siswa yang memperoleh nilai di bawah 80. 

Hal ini menunjukkan bahwa pengetahuan dan pemahaman mereka tentang pajak lebih baik dibanding 

sebelumnya. 

 

  
Gambar 4. Hasil nilai siswa-siswi dan KKM 

 

SIMPULAN 

Sebanyak 75 siswa kelas 11 OTKP SMK Islam Manba’ul Ulum Mayong Jepara mengikuti 

Pelatihan Perpajakan PPh 21 Orang Pribadi Untuk Mewujudkan Kesadaran Pajak Generasi Z. Panitia 

menetapkan batas Kriteria Ketuntasan Minimal (KKM) ujian sebesar 80. Hasil akhir didapati bahwa 

dari 75 peserta, hanya 2 peserta dengan nilai ujian dibawah KKM. Tentu ini merupakan kabar yang 

menggembirakan, menimbang bahwa ini kali pertama peserta mengenal pajak. Persentase peserta 

dengan nilai ujian diatas KKM yang mencapai 97%, menjadi indikator bahwa Pengabdian Kepada 

Masyarakat dikatakan berjalan dengan baik. 

3% 

97% 

Kriteria Ketuntasan 
Minimal 

KKM = 80 

Nilai peserta
dibawah KKM

Niali peserta
diatas KKM
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Pelatihan ini diharapkan memberikan dampak positif dan berkelanjutan pada kemampuan 

manajerial dan keuangan organisasi, serta memberikan landasan yang kokoh untuk keberlanjutan 

pertumbuhan dan keberlanjutan Karang Taruna Balekambang Jakarta Timur. 
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